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Harmoni Musik merupakan music center yang berdiri sejak tanggal 1 Maret 2014 
dengan menyediakan beberapa aktifitas bermusik. Dibawah naungan Yamaha 
Musik, Harmoni Musik memiliki misi menjadi Dealer Yamaha Music Square 
terbaik dan terbesar di Indonesia. Minimnya branding menjadikan kata Harmoni 
Musik tidak lazim didengar masyarakat. Konsep perancangan interior Harmoni 
Musik menggunakan berbagai pendekatan yang dikemukakan di buku Rosemery 
Kilmer yakni programming dan designing segingga menciptakan desain yang dapat 
mendukung terbangunnya citra Harmoni Musik. Tujuan dari penerapan konsep 
“Music for Everyone” yaitu untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 
Harmoni Musik serta mem-branding Kembali nama Harmoni Musik. Desain ini 
disajikan melalui penerapan musik terhadap elemen pembentuk ruang sehingga 
terasa harmonis bagi pengguna ruang Harmoni Musik. 
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Harmoni Musik is a music center that was established on March 1, 2014 by 
providing several musical activities. Under yamaha music, Harmoni Musik has a 
mission to be the best and the biggest Dealer of Yamaha Music Square in Indonesia. 
The lack of branding makes the word Harmoni Musik unorthodox to the public. 
The concept of interior design of Harmoni Musik uses various approaches 
expressed in Rosemery Kilmer's book, namely programming and designing so as to 
create a design that can support the establishment of Harmoni Musik image. The 
purpose of applying the concept of "Music for Everyone" is to solve the problems 
faced by Harmoni Musik and rebranding the name of Harmoni Musik. This design 
is presented through the application of music to space-forming elements so that it 
feels harmonious for users of the Harmoni Musik room. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang sangat kental akan musik, dari 
berbagai segi melodi maupun bahasanya. Perkembangan musik di Indonesia 
atau musik Nusantara bisa kita rasakan hingga saat ini. Beberapa musik 
Nusantara terdiri dari musik tradisional, musik keroncong, musik dangdut, 
musik perjuangan, dan musik pop. Semuanya itu tentu perlu proses dan 
tahapan sehingga menjadi sebuah musik yang layak untuk didengar oleh 
masyarakat luas. 
Indonesia pada dahulu kala sebelum masuknya Hindu-Budha, musik 
pada umumnya selalu digunakan sebagai bahan untuk kegiatan ritual 
masyarakat setempat. Beberapa kelompok menggunakan alat tertentu yang 
dipercaya memiliki kekuatan magis dan alat musik yang digunakan pada 
umumnya hanya berasal dari alam sekitar. 
Seiring berkembangnya zaman dan teknologi semakin canggih, 
akhirnya banyak negara lain yang memasukan media elektronik ke 
Indonesia. Dari situlah perkembangan musik di Indonesia semakin 
meningkat. Tak hanya itu, pesatnya kemajuan industri musik di tanah air 
saat ini diimbangi dengan banyak bermunculan insan-insan  musik  yang 
mendatangkan  angin  segar bagi  industri tersebut. Berbagai jenis musik 
barat, seperti pop, jazz, blues, rock, R&B dan musik- musik negeri India yang 
banyak diperkenalkan melalui film-filmnya. Dari perkembangan ini, 
terjadilah perpaduan musik  asing dengan musik Indonesia. Seperti, musik 
India yang berpadu dengan musik melayu sehingga  menghasilkan jenis 
musik dangdut. 
Hingga sampai saat ini musik Indonesia semakin maju, tidak hanya 
musik saja, namun musisi pun akhirnya semakin banyak yang bermunculan 
dari berbagai aliran genre musik. Banyak berkembang pula jenis musik yang 
memadukan unsur kedaerahan Indonesia dengan unsur musik barat, terutama 
alat- alat musiknya. Jenis musik ini sering disebut musik etnis. Dengan 
semakin ranah musik di Indonesia, ini 




merupakan suatu kebanggan bagi Tanah air untuk bersaing di Industri 
Musik Internasional. 
Harmoni Musik hadir bertujuan untuk menjawab semua kebutuhan 
bermusik orang Indonesia, dengan menyediakan alat musik dan pendidikan 
musik terbaik dari Yamaha. Nama besar Yamaha telah mendunia, dengan 
pengalaman lebih dari 125 tahun dalam menciptakan alat musik terbaik 
sepanjang peradaban manusia dan memiliki pendidikan musik terbaik yang 
juga diakui dunia. Terbukti dengan begitu banyak nama besar musisi yang 
telah menjadi icon musik dunia. 
Harmoni Musik yang merupakan gedung pusat musik yang berlokasi 
di Bogor Timur ini memiliki showroom, toko penjualan alat musik, sekolah 
musik, concert hall dan cafetaria dari Yamaha. Gedung Harmoni Musik ini 
termasuk gedung baru, dibuka untuk umum pada tanggal 1 Maret 2014, 
Harmoni Musik memiliki misi untuk memberi yang terbaik dalam menjawab 
semua kebutuhan bermusik di Indonesia, fokus dalam meningkatkan 
penjualan alat musik Yamaha dan pendidikan musik Yamaha, serta 
memaksimalkan nilai perusahaan, membantu, mendidik dan mengasah bakat 
serta kecerdasan musikalitas untuk menjadi musisi profesional dan 
berkualitas, Menjadi Dealer Yamaha Music Square terbaik dan tersebar di 
Indonesia. 
Dengan adanya misi tersebut masyarakat di Indonesia seharusnya 
familiar dengan gedung Harmoni Musik ini. Akan tetapi, hanyalah orang-
orang tertentu yang mengetahui bahwa Gedung Harmoni Musik ini 
merupakan Dealer Yamaha musik, sekolah, toko alat musik dan cafetaria, 
dengan arsitektural yang modern masih banyak orang-orang awam yang 
datang hanya bertujuan untuk berfoto-foto di gedung ini. 
Dari kasus diatas menunjukan bahwa Harmoni Musik yang 
mempunyai misi menjadi Dealer Yamaha Music Square terbaik dan terbesar 
di Indonesia belum terealisasikan secara maksimal. Oleh karena itu, 
Harmoni Musik akan menjadi objek yang menarik untuk diangkat. 
 
 




B. Metode Desain 
1. Proses Desain 
 
Gambar 1. Proses Desain 
(Sumber: Designing Interior 2nd Edition) 
 
Pada perancangan ini penulis menggunakan pola pikir perancangan 
yang disebutkan dalam buku karya Rosmary Kilmer tahun 2014, yang mana 
disebutkan bahwa pada pola pikir ini terdapat 2 bagian pada Proses 
Desainnya yaitu, Analisa yang masuk dalam kategori programming dan 
sintesa yang merupakan langkah designing. Programming merupakan 
penganalisaan permasalahan dimana kita mengumpulkan semua data fisik, 
non-fisik, literatur dan data tambahan lainnya yang akan berguna nantinya. 
Langkah selanjutnya setelah data yang dibutuhkan terkumpul adalah tahap 
designing, pada tahap ini terjadilah proses sintesa, dimana muncul solusi 




permasalahan berupa beberapa bentuk ide alternatif yang selanjutnya akan dipilih 
yang mana dapat menjadi pemecah masalah teroptimal.  Dalam pola  pikir 
perancangan Proses Desain ini, tahapan yang dikerjakan adalah sebagai berikut: 
a. Commit adalah menerima atau berkomitmen dengan 
masalah 
b. State adalah mendefinisikan masalah 
c. Collect adalah mengumpulkan fakta 
d. Analyze   adalah   menganalisa   masalah   dan    
data   yang    telah terkumpulkan. 
e. Ideate adalah mengeluarkan ide dalam bentuk 
skematik dan konsep 
f. Choose adalah memilih alternative yang paling 
optimal dari ide-ide yang ada 
g. Implement   adalah   melaksanakan   penggambaran   
dalam   bentuk pencitraan 2D dan 3D serta presentasi 
yang mendukung 
h. Evaluate adalah meninjau desain yang dihasilkan 
apakah sudah memecahkan masalah atau belum 
(Rosemary Kilmer, 2014) 
2. Metode Desain 
 
a. Metode Analisis (Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah) 
Dalam tahap pengumpulan data, metode yang digunakan 
diambil dari buku Designing Interiors karya Rosemary & Otie 
Kilmer. 
Commit: Penulis menemukan ketertarikan pada tantangan 
kompleksitas projek. Penjabaran kompleksitasnya adalah 
pengguna ruang terdiri dari segala kalangan, anak-anak, remaja 
hingga orang dewasa. Harmoni Musik merupakan lembaga 
dibawah naungan Yamaha yang merupakan wadah bagi insan-
insan kreatif untuk memenuhi kebutuhan bermusik di Indonesia. 
State: Penulis merangkum kompleksitas yang ada dalam suatu 
kalimat permasalahan, yang merangkum citra dan guna. 




Colllect: Mengumpulkan data mulai dari data lapangan baik 
fisik dan non fisik, mengumpulkan data literature baik teori-teori 
umum maupun khusus. Data didapatkan melalui survey ke 
Gedung Harmoni Musik, wawancara staff Harmoni Musik, 
observasi aktifitas pengguna ruang, mendokumentasikan situasi 
lapangan, observasi permasalahan yang terjadi, observasi 
inventaris furnitur, observasi hasil desain yang sudah ada, dan 
observasi kantor sejenis. Menambahkan literatur dari buku, e-
book dan website. 
 
Gambar 2. Contoh Survey Pengguna 
(Sumber: Rosemary, 1992) 
 
Analyze: Pada tahap ini dimulailah Identifikasi antara 
keadaaan di lapangan dengan standar-standar yang ada pada 
literature ditambahkeinginan klien. Caranya dengan membuat 
tabel identifikasi seperti permasalahan peruang disertai solusi 
dan melalui diagram, mulai dari diagram matrix, diagram 
bubble, dan sebagainya. Pada tahap ini ditemukanlah daftar 
kebutuhan baru, kedekatan, keterikatan, dan konsep besar solusi 






Gambar 3. Tipe Sekuen Visual 
(Sumber: Rosemary & Otis Kilmer, 1992) 
 
b. Metode Sintesis (Pencarian Ide dan Pengembangan 
Desain) 
Mengikuti tahapan dari buku Designing Interiors second 
edition bahwa pada tahap pencarian ide / ideation terdiri dari dua 
fase, fase dalam bentuk gambar / ilustrasi (drawing phase), yang 
biasa disebut skematik, dan pernyataan konsep (concept statement), 
yang merupakan bentuk verbal tertulis. 
Ideate: Proses pemikiran pemecahan masalah melalui 
alternatif-alternatif desain yang dibuat berpatokan pada hasil analisa. 
Teknik pencarian Ide dan pengembangan desain dilakukan dengan 
sketsa/modeling, menerjemahkan diagram, dan membuat alternatif 




rencana. Tambahan dari Vijay Kumar adalah   dengan   metode   
Peta   Pikiran   Peluang   yang   mirip   dengan brainstorming. 
 
Gambar 4. Metode Peta Pikiran 
(Sumber: Vijay Kumar) 
 
Choose: Pemilihan desain yang terbaik dalam pemecahan 
masalah. Teknik yang digunakan adalah seleksi berdasarkan kriteria 
dan personal judgment comparative. 
Implement: Proses Ekseskusi dilakukan melalui visualisasi 
ide terpilih dengan teknik modeling 3D digital, gambar kerja, 
pembiayaan dan presentasi desain. 
c. Metode Evaluasi (Pemilihan 
Desain) 
 
Gambar 5. Feedback 
(Sumber: Rosemary & Otie Kilmer, 1992) 
 
  




Evaluate: Evaluasi berguna untuk mengecek apakah desain 
telah berhasil memecahkan masalah, Teknik yang digunakan adalah 
Self Analysis, Solicited Opinions dengan berkonsultasi dengan 




Gambar 6. Evaluasi Solusi 
(Sumber: Vijay Kumar) 
 
Kriteria desain yang dijadikan evaluasi adalah dari aspek 
berikut: 
1. Fungsional 
Form follow function, setiap desain memaksimalkan pada 
fungsinya. 
2. Ergonomis 
Faktor ergonomis tentu saja sangat penting apalagi pada 
projek ini pengguna ruang adalah kalangan segala usia, yang 
membutuhkan fasilitas yang komplit dan aman sehingga tidak 
menyebabkan kecelakaan atau pun stress, mereka yang dilayani 
maupun melayani pada gedung  Harmoni Musik ini merasa puas 
sehingga aktifitas berjalan efektif, efisien dan menyenangkan. 
 





Untuk nilai estetika, tentu relatif. Namun dapat dicari syarat-
syarat standarnya, misalnya dengan mengikuti asas-asas interior. 
Tujuannya tentu saja untuk menciptakan harmonisasi ruang, 
perpaduan yang pas antara tema, gaya, dan keseluruhan konsep. 
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